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SUMMARY 

 

ARYA ADY WIGUNA. Manufacturing Biodegradable Plastic from Lotus 

(Nelumbo nucifera) Starch With Chitosan Composite of Tiger Prawns (Panaeus 

monodon) (Supervised by INDAH WIDIASTUTI). 

 

This study aimed to determine the characteristics of bioplastics made from 

lotus root starch (Nelumbo nucifera) with tiger prawns (Penaeus monodon) chitosan 

composite with different formulations. The study was carried out in a laboratory 

experiment with a non-factorial Randomized Block Design (RBD) and the data 

obtained was analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and if significantly 

different it would be continued with the HSD (Honestly Significance Difference) 

test. The manufacture of biodegradable plastic was carried out with 5 different 

formulations based on the ratio of lotus root starch and chitosan (1.5:0.5g, 1.4:0.6g, 

1.3:0.7g, 1.2:0.8g, 1, 1:0.9g). The parameters of biodegradable plastics tested 

included water absorption test, tensile strength test, color test, scanning electron 

microscope test, Fourier Transform Infra Red test and biodegradability test. The 

results are presented in tables and graphs. The results of this study indicate that the 

range of tensile strength values were 3.303 - 4.877 MPa, water absorption is 28% -

228%, the degree of whiteness test is 61.13% - 66.09%, The scanning electron 

microscope test gave the best results in formulations F4 and F5 which had the best 

surface, on the Fourier Transform test. Infra Red biodegradable plastic produced 

has no difference in its functional groups and in the biodegradability test within 9-

14 days the bioplastic has decomposed naturally. The ratio of lotus root starch and 

chitosan which produced biodegradable plastic with the best characteristics was 

found in the F3 treatment with a ratio of 1.3 : 0.7 gram of lotus root starch and 

chitosan. Based on the SNI regarding biodegradable plastics, biodegradable plastic 

based on lotus root starch and chitosan with the F5 formulation is the best 

formulation because it meets the standards for biodegradability value and water 

absorption value but does not yet meet the tensile strength value. 
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RINGKASAN 

 

ARYA ADY WIGUNA.  Pembuatan Plastik Biodegradable dari Pati  Umbi Lotus 

(Nelumbo nucifera) dengan Komposit Kitosan Udang Windu (Panaeus monodon) 

(Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUTI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bioplastik berbahan 

pati umbi lotus (Nelumbo nucifera) dengan komposit kitosan udang windu 

(Penaeus monodon) dengan formulasi yang berbeda. Penelitian dilaksanakan 

secara eksperimental laboratorium dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Varian 

(ANOVA) dan jika berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ (Beda 

Nyata Jujur). Pembuatan plastik biodegradable dilakukan dengan 5 formulasi 

berbeda berdasarkan rasio pati umbi lotus dan kitosan (1,5:0,5g, 1,4:0,6g, 1,3:0,7g, 

1,2:0,8g, 1,1:0,9g). Sifat plastik biodegradable yang diuji meliputi uji daya serap 

air, uji kuat tarik, uji warna, uji Scanning electron microscope, uji Fourier 

Transform Infra Red dan uji biodegradabilitas.. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa rentang nilai kuat tarik 3.303 - 4.877 MPa, daya serap air 28% - 228 %, uji 

derajat putih 61.13% - 66.09%, pada uji Scanning electron microscope memberikan 

hasil terbaik pada formulasi F4 dan F5 memiliki permukaan paling baik, pada uji 

Fourier Transform Infra Red plastik biodegradable yang dihasilkan tidak memiliki 

perbedaan pada gugus fungsinya dan pada uji biodegradabilitas dalam jangka waktu 

9-14 hari bioplastik sudah terurai secara alami. Adapun rasio pati umbi lotus dan 

kitosan yang menghasilkan plastik biodegradable dengan karakteristik terbaik 

terdapat pada perlakuan F3 dengan rasio perbandingan 1,3 : 0,7 gram pati umbi 

lotus dan kitosan. Berdasarkan SNI tentang plastik biodegradable, plastik 

biodegradable berbasis pati umbi lotus dan kitosan dengan formulasi F5 merupakan 

formulasi terbaik dikarenakan sudah memenuhi standar dari nilai biodegradabilitas 

dan nilai daya serap air namun belum memenuhi nilai kuat tarik. 

 

Kata kunci : Kitosan, pati umbi lotus, plastik biodegradable 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Plastik merupakan salah satu bahan yang paling umum kita lihat dan banyak 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari, jenis plastik yang digunakan pada umumnya 

berupa poliolefin (polietilen, polipropilen) karena mempunyai keunggulan seperti 

kuat, ringan dan stabil, oleh karena itu plastik telah menjadi kebutuhan hidup yang 

terus meningkat jumlahnya. Sekitar 100 juta ton plastik sintetik diproduksi setiap 

tahun untuk dimanfaatkan yang mengakibatkan peningkatan sampah plastik setiap 

tahunnya (Martaningtyas, 2015). Menurut laporan Indonesia National Action Plan 

(NPAP), sekitar 4,8 juta ton atau 70% dari keseluruhan sampah plastik di Indonesia 

tidak terkelola secara optimal. Diperkirakan, 0,62 juta ton atau 9% dari sampah 

plastik yang tidak terkelola tersebut berakhir atau bermuara di perairan Indonesia. 

Hal ini menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan dan berdampak pada 

ekosistem makhluk hidup yang ada di sekitar perairan tersebut. Telah banyak cara 

yang dilakukan untuk menanggulangi permasalahan sampah plastik. Masalah 

sampah plastik dapat  diatasi dengan beberapa pendekatan seperti daur ulang dan 

pengembangan bahan plastik baru yang dapat hancur serta terurai dalam lingkungan 

yang dikenal dengan sebutan plastik biodegradable (Coniwanti et al., 2014). 

Plastik biodegradable merupakan polimer biodegradable alami yang dapat di 

degradasi (Coniwanti et al., 2014), hal tersebut disebabkan karena plastik 

biodegradable terbuat dari bahan polimer alami seperti pati, selulosa dan lemak. 

Plastik biodegradable dirancang untuk memudahkan proses degradasi terhadap 

reaksi enzimatis mikroorganisme (Avella, 2009). Bahan utama yang sering 

digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable adalah pati dan Poly Lactic 

Acid (PLA) (Coniwanti et al., 2014). Pati merupakan karbohidrat yang terbentuk 

dari polimer glukosa serta terdiri atas amilosa dan amilopektin (Jacobs, 1998). Pati 

termasuk ke dalam salah satu polimer yang dapat digunakan sebagai bioplastik dan  

juga berperan sebagai biopolimer yang memiliki zat antimikrobial sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan pengawet (Setiani  et al., 2013).  
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Pati dapat diperoleh dengan mudah dari alam contohnya seperti biji-bijian, 

umbi-umbian, sayuran, maupun buah-buahan yang mengandung banyak 

kandungan karbohidrat sehingga dapat di proses menjadi pati melalui proses 

ekstraksi. Salah satu bahan baku yang dapat digunakan dalam pembuatan plastik 

biodegradable yaitu umbi lotus. Umbi lotus merupakan salah satu bagian dari 

tumbuhan lotus yang memiliki kandungan karbohidrat, selain umbi lotus bagian 

pada biji lotus juga memiliki kandungan karbohidrat yang dapat di jadikan pati. 

Umbi lotus memiliki kandungan karbohidrat sebesar 16,03 gram, (Sruthi et al., 

2019). Kadar karbohidrat pada umbi lotus yang tinggi berpotensi dapat 

dimanfaatkan sebagai pati. Pada pembuatan plastik biodegradable, untuk 

memperkuat struktur senyawanya perlu ditambahkan kitosan (Said, A. 2018). 

Penambahan komposit kitosan digunakan sebagai biopolimer untuk meningkatkan 

sifat mekanik karena dapat membentuk ikatan hidrogen antar rantai dengan amilosa 

dan amilopektin pada pati. Kitosan memiliki gugus fungsi yang mengakibatkannya 

memiliki kereaktifan kimia yang tinggi karena dapat membentuk ikatan hidrogen, 

sehingga kitosan merupakan bahan pencampur yang ideal dalam pembuatan plastik 

biodegradable. Salah satu sumber kitosan yaitu kulit atau cangkang udang windu 

(Penaeus monodon) (Said, A. 2018),  

 

Kerangka Pemikiran 

Pati dengan mudah ditemui pada tumbuh-tumbuhan, ini dikarenakan pati 

dihasilkan oleh tumbuhan yang mengandung karbohidrat. Salah satu tumbuhan 

yang menghasilkan pati yaitu lotus, bagian umbi atau akar pada lotus dapat 

dimanfaatkan sebagai pati. Pemanfaatan umbi lotus sebagai bahan pembuatan 

plastik biodegradable dikembangkan karena minimnya inovasi produk yang 

berasal dari umbi lotus (Yusmahendra, I. 2022). Selain penggunaan pati umbi lotus, 

diperlukan komposit tambahan berupa kitosan guna meningkatkan sifat fisik pada 

plastik biodegradable. Kitosan memiliki gugus fungsi amina yang mengakibatkan 

kitosan memiliki kereaktifan kimia yang tinggi karena dapat membentuk ikatan 

hidrogen (Simarmata et al., 2020). Plastik biodegradable dinilai dapat menjadi 

solusi dalam permasalahan limbah plastik yang terjadi. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh sifat fisik dan kimia yang cenderung lebih ramah bagi lingkungan (Ardiansyah, 
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R., 2011). Menurut Elmi, K. (2017), plastik biodegradable termasuk dalam material 

polimer yang mempunyai berat molekul rendah, hampir seluruh komponen 

penyusunnya berasal dari bahan alam yang dapat diperbaharui. Telah banyak 

penelitian mengenai plastik biodegradable dengan berbagai macam jenis bahan 

alami yang mudah terdegradasi (Coniwanti et al., 2014). Bahan dasar dari plastik 

biodegradable berasal dari sumber daya alam salah satunya pati (Fachry et al., 

2012).  

Perbandingan pembuatan plastik biodegradable ini menggunakan beberapa 

konsentrasi pati umbi lotus dan kitosan udang windu (Penaeus monodon) guna 

mengetahui konsentrasi terbaik dalam pembuatan plastik biodegradable. Jumlah 

konsentrasi yang digunakan merujuk pada penelitian Simarmata et al., (2020) 

tentang variasi konsentrasi pati umbi talas dan kitosan dan penelitian Purnavita et 

al. (2021) tentang kajian ketahanan bioplastik pati jagung, Pada penelitian tersebut 

menghasilkan pengaruh dari perbandingan formulasi pati jagung dengan kitosan 

memiliki hasil yang belum sempurna dikarenakan belum memenuhi Standar 

Nasional Indonesia (SNI) bioplastik. Hal tersebut mendasari peneliti untuk 

membuat plastik biodegradable dengan penambahan pati umbi lotus dan kitosan 

dengan perbedaan formulasi yang merujuk pada penelitian Astuti, et al. (2019) 

dengan perbandingan ampas umbi kayu dan kitosan sebesar 1,30 : 0,70 gram. 

 

1.2.Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik bioplastik 

berbahan pati umbi lotus (Nelumbo nucifera) dengan komposit kitosan udang 

windu (Penaeus monodon) dengan formulasi yang berbeda. 

 

1.3.Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik formulasi bioplastik pati umbi lotus dan kitosan udang windu 

(Panaeus monodon) dalam upaya mengurangi potensi limbah plastik dengan 

pembuatan Plastik Biodegradable. 
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